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Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang terdapat dalam mata
pelajaran di sekolah. Pada kurikulum 2013 mata pelajaran matematika untuk kelas
tinggi terpisah dengan tema, akan tetapi proses pembelajarannya tetap
diintegrasikan dengan kehidupan nyata peserta didik. Di dalam kegiatan proses
pembelajarannya matematika dikaitkan dengan mata pelajaran yang lainnya dan
juga dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Di dalam kehidupan sehari-sehari
tidak dapat dipungkiri siswa berhubungan langsung dengan matematika. Dan juga
tidak dapat dipungkiri bahwa matematika merupakan sebuah kebutuhan yang
mendasari ilmu pengetahuan dan teknologi serta berbagai disiplin ilmu lainnya.
Mata pelajaran matematika sangat penting diberikan kepada peserta didik mulai
dari sekolah dasar.

Di dalam pembelajaran matematika terdapat jenis kemampuan yang perlu
dikembangkan kepada peserta didik diantaranya kemampuan pemahaman
matematik, kemampuan pemecahan masalah matematik, kemampuan koneksi
matematik, kemampuan komunikasi matematik, kemampuan penalaran matematik,
kemampuan berpikir kritis matematik, kemampuan berpikir kreatif matematik,
serta kemampuan pemodelan matematik (Sumarmo dan Hendriana, 2014).

“Mathematics is characterized by a combination of natural language,
symbolism, models, and visual displays to open ideas and thus the discipline of
launching multisemiotics ” [Matematika dicirikan oleh kombinasi bahasa alami,
simbolisme, model, dan tampilan visual untuk mengekspresikan ide dan dengan
demikian disiplinnya bersifat multisemiotik] (O'Halloran, 2015).

Menurut Sleep (dalam Remillard dkk, 2019) menyatakan bahwa

Mathematical purposing results in a) an articulation of the mathematical
learning goals for students, b) an understanding of how the activities in the
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lesson are designed to move students toward those goal, and ¢) some detailing
of possible teacher moves that can engage students with the intended
mathematics. [Tujuan pembelajaran matematika menghasilkan antara lain: a)
artikulasi tujuan pembelajaran matematika untuk siswa, b) pemahaman
tentang bagaimana kegiatan dalam pelajaran dirancang untuk menggerakkan
siswa ke arah tujuan itu, dan c) beberapa perincian tentang kemungkinan
gerakan guru yang dapat melibatkan siswa dengan matematika yang
dimaksudkan.]

Duncan dkk. (dalam Kuhl dkk., 2019) menyatakan bahwa

“Mathematical abilities are crucial for everyday life, enabling us to find the
right page in a book, schedule appointments or do financial transactions.
Moreover, early mathematical skills are among the strongest predictors of
academic achievement.” [Kemampuan matematika sangat penting untuk
kehidupan sehari-hari, misalnya memungkinkan kita menemukan halaman
yang tepat dalam sebuah buku, menjadwalkan janji untuk bertemu atau
melakukan transaksi keuangan. Selain itu, keterampilan matematika awal
adalah di antara prediktor terkuat prestasi akademik.]

Permasalahan yang terjadi pada siswa terhadap pengetahuan matematika
yaitu siswa tidak mampu mengaitkan materi yang sudah dipelajari di kelas dengan
penerapannya dalam kehidupan nyata siswa. Mereka tidak bisa mengingat,
mengerti, atau mengakui pentingnya pengetahuan matematika tersebut. Hal ini
disebabkan oleh orientasi pembelajaran di kelas yang menempatkan siswa sebagai
objek dan menyajikan materi pelajaran sebagai subjek (Turmudi dan Jupri, 2009).
Sedangkan pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk mempersiapkan
siswa dengan berbagai jenis kemampuan dan salah satunya kemampuan pemodelan
matematik, yaitu proses berpikir dan proses menggambarkan suatu hubungan
matematika dengan masalah dunia nyata yang dianggap sulit menjadi lebih mudah
dan lebih jelas dengan dituangkan dalam bentuk model atau gambar (Nursyarifah
dkk., 2016).

Menurut Blum dkk. (dalam Blum dan Ferri, 2009) “Modelling competency as
the ability to construct models by carrying out those various steps appropriately as
well as to analyse or compare given models.” [Kompetensi pemodelan
didefinisikan sebagai kemampuan untuk membangun model dengan melakukan
berbagai langkah dengan tepat serta menganalisis atau membandingkan model yang

diberikan.] Manfaat kemampuan pemodelan matematik dimaksudkan tersebut yaitu
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untuk membantu siswa untuk lebih memahami dunia, mendukung pembelajaran
matematika (motivasi, pembentukan konsep, pemahaman, pertahanan),
berkontribusi untuk mengembangkan berbagai kompetensi matematika dan sikap
yang sesuai, serta berkontribusi pada gambaran matematika yang memadai.

Namun pada kondisi nyata di lapangan, peneliti masih menemukan bahan ajar
pembelajaran yang hanya menggunakan kemampuan menghapal rumus atau cara
menghitung dan konsep saja. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nurdin dan
Suryana (2015) yang menyatakan bahwa siswa hanya di-drill untuk menghapal
rumus saja dan tidak mendapatkan pengalaman bagaimana suatu rumus tersebut
ditemukan. Akibatnya pengetahuan yang hanya bersifat hapalan saja cenderung
mudah dilupakan. Sedangkan kemampuan lainnya yang harus dimiliki oleh siswa
sangat penting terutama dalam pembelajaran matematika. Salah satunya yaitu
kemampuan pemodelan matematik. Soal-soal yang terdapat pada buku
pembelajaran matematika siswa maupun lembar kerja siswa yang diberikan oleh
guru masih berupa soal-soal rutin saja. Pada bahan ajar tersebut, nampaknya siswa
hanya mendapatkan sebuah pembelajaran yang mendahulukan kemampuan untuk
mendapatkan jawaban atau hasil saja. Sehingga, mengakibatkan banyak siswa yang
hanya mengandalkan keterampilan menghapal rumus atau cara menghitung serta
konsep saja. Soal-soal yang seharusnya diberikan yaitu soal-soal yang tidak rutin
yang dapat mengembangkan kemampuan pemodelan matematik siswa.

Pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah dasar pada kondisi saat
ini masih menekankan pada penerapan rumus dan konsep saja, masih belum banyak
pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan budaya setempat. Di era digital
saat ini, siswa lebih mengetahui produk hasil teknologi canggih seperti salah
satunya yaitu gadget, dibandingkan dengan produk budaya setempat. Pada dasarnya
budaya dipandang sebagai produksi manusia yang tidak dibatasi, ditentukan,
ditutup maknanya untuk sekali dan untuk semua. Pembelajaran matematika yang
dikaitkan dengan kebudayaan dikenal dengan etnomatematika.

Menurut definisi pertamanya oleh D'Ambrosio (dalam Cimen, 2014)
“Ethnomathematics is the mathematics which is practiced among identifiable

cultural groups such as national-tribe societies, labor groups, children of certain
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age brackets and professional classes.” [Ethomatematika adalah matematika yang
dipraktikkan di antara kelompok budaya yang dapat diidentifikasi seperti
masyarakat suku-nasional, kelompok pekerja, anak-anak dari kurung usia tertentu
dan kelas profesional.]

Di dalam pembelajaran etnomatematika, siswa tidak hanya belajar tentang
materi matematika saja, akan tetapi siswa dikenalkan dengan kebudayaan yang
berada di sekitar mereka. Pada saat Banten sebelum menjadi provinsi, Banten
masuk di dalam provinsi Jawa Barat. Sehingga kebudayaan yang sering dikenal
olen masyarakat Banten yaitu kebudayaan Sunda. Oleh karena itu pembelajaran
yang dikaitkan dengan kebudayaan Sunda disebut dengan Pembelajaran
Etnomatematika Sunda. Pembelajaran ethomatematika Sunda ini penting untuk
diajarkan kepada siswa agar siswa mengetahui dan mencintai kebudayaan asli
daerah dimana mereka tinggal. Pembelajaran etnomatematika telah terbukti
meningkatkan prestasi belajar dalam matematika dan wawasan budaya (Supriadi,
2017). Salah satu contoh pembelajaran yang menggunakan konsep etnomatematika
Sunda yaitu pembelajaran matematika dengan menggunakan permainan engklek.
Pada permainan engklek tersebut bisa digunakan sebagai media pembelajaran
matematika di sekolah dasar misalkan pembelajaran geometri datar, berhitung
bilangan, pecahan, dan lainnya. Sehingga siswa tidak hanya melakukan permainan
saja akan tetapi siswa juga belajar, hal tersebut sering disebut dengan pendekatan
bermain sambil belajar (playing by learning). Hal tersebut sejalan dengan pendapat
dari Chabib dkk (2017) yang menyatakan bahwa playing by learning merupakan
salah satu pendekatan yang dirasa cocok digunakan di sekolah dasar, karena dapat
meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa.

Analisis Rasch Model mulai dipopulerkan oleh seorang kolega Georg Rasch,
yaitu Benjamin Wright dari Universitas Chicago, Amerika Serikat. Analsis Rasch
Model ini dapat diaplikasikan ke berbagai bidang ilmu lainnya, seperti psikologi,
pendidikan, kesehatan, komunikasi, dan administrasi. Dan analisis Rasch Model ini
juga cocok khususnya untuk pengujian instrumen dalam riset kuantitatif. Analisis
Rasch Model ini merupakan salah satu teknik analisis yang digunakan untuk

mendapatkan hasil yang optimal. Analisis Rasch Model dapat digunakan untuk
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analisis instrumen tes, kualitas soal, tingkat kesulitas soal, tingkat abilitas siswa,
adanya bias dalam soal, dan mengetahui kemungkinan siswa (responden) yang
mencontek (Sumintono dan Widhiarso, 2015).

Di dalam sebuah penelitian terdapat suatu kegiatan yang bernama
pengukuran. Pada proses pengukuran dalam riset kuantitatif adalah hal yang sangat
esensial. Dari sanalah angka yang didapatkan untuk diolah dan dianalisis sehingga
mendapatkan jawaban untuk pertanyaan risetnya dan dalam analisis Rasch Model
telah memenuhi syarat pengukuran yang objektif, yaitu pengukuran objektif
menghasilkan data yang terbebas dari pengaruh jenis subjek, karakteristik penilai
(rater) dan karakteristik alat ukur (Sumintono dan Widhiarso, 2014).

Berdasarkan salah satu laporan penelitian yang dilakukan oleh Supriadi
(2019) yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Etnomatematika Sunda dengan
Menggunakan Permainan Endog-endogan dan Engklek dalam Meningkatkan
Kemampuan Pemodelan serta Berpikir Kreatif Matematik Siswa SD” didapat data-
data respon siswa yang dimiliki yaitu hasil jawaban instrumen tes learning
obstacles, LKS desain didaktis awal (DDA), dan LKS revisi desain didaktis (RDD).
Pada laporan hasil penelitian tesebut, didapat analisis data yang belum
menggambarkan kemampuan siswa secara optimal. Kemampuan siswa tersebut
hanya berupa penjabaran berdasarkan skor yang didapat oleh siswa tanpa melihat
tingkat kesulitan setiap masing-masing soal.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti bermaksud
untuk menganalisis instrumen tes learning obstacles, LKS desain didaktik awal
(DDA), dan LKS revisi desain didaktik (RDD) khusus pembelajaran
etnomatematika Sunda dengan menggunakan permainan engklek dalam
mengembangkan kemampuan pemodelan matematik dengan bantuan analisis
Rasch Model. Data-data respon siswa tersebut perlu diteliti oleh peneliti untuk
mengetahui kualitas suatu instumen tes dan lembar kerja siswa (LKS) yang terdapat
pada instrumen tes learning obstacles, LKS desain didaktis awal (DDA), dan LKS
revisi desain didaktis (RDD). Alasan peneliti menggunakan data sekunder
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain dikarenakan adanya Pandemi

Covid-19, sehingga peneliti mengalami hambatan dalam proses pengumpulan data
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di sekolah dasar. Di mana untuk satuan pendidikan selama Pandemi Covid-19 ini
melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) dari rumah dan pembelajaran via daring
(dalam jaringan). Dan juga peneliti menggunakan data pendukung yaitu berupa
angket pendapat guru mengenai “Penggunaan Bahan Ajar Pembelajaran
Etnomatematika Sunda melalui Permainan Engklek pada Siswa Kelas 5 Sekolah
Dasar”. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian ini yaitu Analisis
Rasch Model Desain Didaktis Pembelajaran Etnomatematika Sunda melalui
Permainan Engklek dalam Mengembangkan Kemampuan Pemodelan Matematik di

Kelas 5 Sekolah Dasar.

Rumusan Masalah
Dari uraian identifikasi permasalahan di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis instrumen tes learning obstacles dan analisis abilitas
siswa dalam mengerjakan soal instrumen tes learning obstacles kemampuan
pemodelan matematik di kelas 5 sekolah dasar menggunakan analisis Rasch
Model?

2. Bagaimana analisis lembar kerja siswa (LKS) dan abilitas siswa dalam
mengerjakan desain didaktis awal (DDA) kemampuan pemodelan matematik
dalam pembelajaran etnomatematika Sunda melalui permainan engklek di
kelas 5 sekolah dasar menggunakan analisis Rasch Model?

3. Bagaimana analisis lembar kerja siswa (LKS) dan abilitas siswa dalam
mengerjakan revisi desain didaktis (RDD) kemampuan pemodelan matematik
dalam pembelajaran etnomatematika Sunda melalui permainan engklek di
kelas 5 sekolah dasar menggunakan analisis Rasch Model?

4. Bagaimana pendapat guru mengenai penggunaan bahan ajar pembelajaran
etnomatematika Sunda melalui permainan engklek pada siswa kelas 5 sekolah

dasar menggunakan analisis Rasch Model?
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C.

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan hasil analisis instrumen tes learning obstacles dan analisis
abilitas siswa dalam mengerjakan soal instrumen tes learning obstacles
kemampuan pemodelan matematik di kelas 5 sekolah dasar menggunakan
analisis Rasch Model.

2. Mendeskripsikan hasil analisis lembar kerja siswa (LKS) dan abilitas siswa
dalam mengerjakan desain didaktis awal (DDA) kemampuan pemodelan
matematik dalam pembelajaran ethomatematika Sunda melalui permainan
engklek di kelas 5 sekolah dasar menggunakan analisis Rasch Model.

3. Mendeskripsikan hasil lembar kerja siswa (LKS) dan abilitas siswa dalam
mengerjakan revisi desain didaktis (RDD) kemampuan pemodelan matematik
dalam pembelajaran etnomatematika Sunda melalui permainan engklek di
kelas 5 sekolah dasar menggunakan analisis Rasch Model.

4. Mendeskripsikan pendapat guru mengenai penggunaan bahan ajar
pembelajaran etnomatematika Sunda melalui permainan engklek pada siswa

kelas 5 sekolah dasar menggunakan analisis Rasch Model.

Manfaat Penelitian
Peneliti sangat berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang membacanya, terutama pihak-pihak yang terlibat langsung dengan dunia
pendidikan. Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dibagi menjadi dua
yaitu secara teoritis maupun praktis, penjelasannya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para peneliti lain yang akan
meneliti sebuah penelitian serupa.
b) Hasil penelitian ini dapat memberikan dan memperkaya wawasan para
pembacanya mengenai kualitas suatu desain didaktis pembelajaran
etnomatematika  Sunda  melalui  permainan  engklek  dalam

mengembangkan kemampuan pemodelan matematik siswa .
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c) Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain dalam mengolah
dan menentukan hasil uji tes instrumen tes maupun lembar kerja siswa
(LKS) dalam sebuah penelitian pendidikan khususnya.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Peneliti

(1) Penelitian ini sebagai wujud kontribusi nyata calon pendidik untuk
mengetahui permasalahan di dunia pendidikan dengan menganalisis
permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran matematika.

(2) Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti
dalam menganalisis instrumen yang berupa tes maupun lembar kerja
siswa (LKS) dengan menggunakan analisis Rasch Model.

b) Bagi Guru SD
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi guru SD dalam melakukan
sebuah penilaian pendidikan maupun ujian dengan menganalisis
menggunakan analisis Rasch Model dengan optimal dan membimbing
guru dalam membuat keputusan yang tepat, logis, dan ilmiah berdasarkan
analisis yang lengkap dan mendalam.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu meneliti data sekunder dan data
pendukung. Objek penelitian dari data sekunder antara lain: instrumen tes
learning obstacles, LKS desain didaktis awal (DDA), dan LKS revisi desain
didaktis (RDD) suatu desain didaktis pembelajaran etnomatematika Sunda
melalui permainan engklek di kelas 5 sekolah dasar, sedangkan data pendukung
yaitu angket pendapat guru mengenai penggunaan bahan ajar pembelajaran
etnomatematika Sunda melalui permainan engklek pada siswa kelas 5 sekolah
dasar. Pengambilan data sekunder tersebut diperoleh dari laporan penelitian
milik Supriadi pada tahun 2019, sedangkan data pendukung dilakukan dan
diperoleh peneliti pada tahun 2020. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di

Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Serang. Penelitian ini dilakukan
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untuk memberikan referensi dan gambaran dalam mengolah dan menganalisis
hingga mendeskripsikan hasil penelitian agar lebih akurat dan optimal. Data
sekunder dan data pendukung akan dianalisis oleh peneliti menggunakan analisis

Rasch Model menggunakan perangkat lunak (software) Winstep versi 4.5.2.

F.  Definisi Operasional Variabel
1. Analisis Rasch Model
Menurut Sumintono dan Widhiarso (2015) analisis Rasch Model muncul

pada tahun 1960-an yang diperkenalkan oleh seorang ahli matematika bernama
Georg yang merupakan salah satu model IRT (Item Response Theory) yang
paling populer. Analisis Rasch Model juga terus berkembang tidak hanya untuk
analisis dikotomi, namun bisa juga untuk analisis politomi. Dari berbagai
perkembangan tersebut menunjukkan bahwa analisis untuk suatu penilaian
pendidikan khususnya dalam bentuk ujian/tes akan menghasilkan informasi
yang lebih akurat dan optimal jika menggunakan analisis Rasch Model.

2. Pembelajaran Etnomatematika Sunda

Etnomatematika adalah integrasi dari budaya menjadi pengajaran

matematika atau, dengan kata lain, etnomatematika memiliki elemen budaya
(Suryawan dan Sariyasa, 2018). Konsep etnomatematika Sunda menurut
Supriadi (2018) adalah semua kegiatan ide seseorang berdasarkan pada
pandangan Budaya Sunda yang berkembang melalui pemikiran matematis
proses, dengan melihat bahwa matematika adalah produk budaya.
Pembelajaran ethomatematika Sunda dengan permainan matematika dalam
mempelajari pembelajaran unit di sekolah dasar terbukti efektif (Supriadi,
2019).

3. Kemampuan Pemodelan Matematik
Kemampuan  pemodelan  matematik  adalah  kemampuan  untuk
mengkarakterisasi pemodelan matematika sebagai proses siklus di mana
masalah kehidupan nyata diterjemahkan ke dalam bahasa matematika,
dipecahkan dalam sistem simbolik, dan solusinya diuji kembali dalam sistem

kehidupan nyata (Haines dan Crouch, 2007).
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